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Masyarakat Sunda dan bambu (awi) adalah dua hal yang sangat erat
kaitannya. Mulai dari rumah, perkakas, bahkan hingga alat-alat kesenian dan ritual
pun banyak yang terbuat dari bambu. Alat musik bambu seperti calung sudah
menjadi kesenian khas Sunda yang tidak hanya berfungsi sebagai wahana hiburan
melainkan pula sarana ritual. Pada dasarnya ada 3 tahapan yang harus dilalui
untuk menjadikan sebuah tradisi menjadi suatu kesenian yang bahkan bisa bersifat
komersil. Menurut Van Peursen (1988) tiga tahapan vyaitu tahapan mistis,
ontologis, serta fungsional. Dari hal tersebut kemudian muncul pertanyaan
bagaimana kesenian calung dapat bertahan seiring perkembangan zaman dari
tahun 1970-2009. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
historis yang dimuali dari tahapan pengumpulan data, analisis sumber, interpretasi
hingga penulisan dalam sebuah historiografi. Dari hasil penelitian ini terdapat
perubahan peran dan fungsi kesenian calung dari kesenian yang dikhususkan
untuk ritual menjadi sarana hiburan yang digemari oleh masyarakat. Meskipun
demikian kesenian calung modern pun banyak mengalami pasang surut seiring
dengan berubahnya selera masarakat terhadap kesenian daerah yang kian tergerus
kebudayaan asing.
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bamboo (awi) has a philosophy for Sunda. bamboo is used as a building
material, tools and art tools. bamboo art serves not only for entertainment but also
ritual too. there are 3 stages to the traditional arts to be a commercial art. There
are three stages according to Van Peursen (1988) that is a mystical stage, stage
ontological and functional stages. From this arises the question how art calung art
survive over the times in 1970-2013. The method used in this study is the
historical method which starts from Heuristics, critics, interpretation and
historiography. From the results of this study is a change in the role and function
of art calung art. Arts ritual function calung art turned into entertainment favored
by the people. However modern calung art have ups and downs along with the
changing tastes of their community to the local arts.
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